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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data kompetensi digital guru SMK, 
pelatihan digital yang telah diikuti oleh guru SMK, pemanfaatan sarana 
prasarana digital, dan kesiapan dari sekolah dalam menghadapi digitalisasi. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu ex-post facto melalu survei dengan 
pendekatan deskripstif kuantitatif.  Survei dilakukan pada guru SMKN 8 
Bandung sebanyak 39 orang. Data dihimpun melalui angket dengan 
menggunakan google form. Hasil penelitian diperoleh menunjukkan bahwa 
kompetensi digital guru SMK sudah cukup baik. Rata-rata sebanyak 67% guru 
SMK sudah memiliki kompetensi digital. Guru yang sudah mengikuti 
pelatihan terkait dengan kompetensi digital didapatkan data sebesar 32%. 
Semua guru sudah memanfaatkan sarana prasarana digital di sekolah, namun 
masih belum dilakukan secara maksimal. Sebagian kecil guru masih ada yang 
mengalami kesulitan dalam memanfaatkan sarana prasarana pembelajaran 
digital. Kesiapan sekolah dalam mempersiapkan digitalisasi pembelajaran 
diperoleh data sebesar 76%. Hasil tersebut menunjukkan kompetensi digital 
guru SMK dan kesiapan sekolah dalam menghadapi digitalisasi harus 
ditingkatkan. 

Abstract 
This study aims to obtain digital competency data for vocational school 
teachers, digital training that has been attended by vocational teachers, the 
use of digital infrastructure, and the readiness of schools to face digitalization. 
The research method used is ex-post facto through a survey with a quantitative 
descriptive approach. The survey was conducted on 39 teachers at SMKN 8 
Bandung. Data is collected through a questionnaire using the Google form. 
The results of the study showed that the digital competency of vocational 
school teachers was quite good. On average, 67% of vocational teachers 
already have digital competence. Teachers who have attended training related 
to digital competence obtained data of 32%. All teachers have utilized digital 
infrastructure in schools, but this has not been done optimally. A small number 
of teachers still experience difficulties in utilizing digital learning 
infrastructure. School readiness in preparing for digitalization of learning 
obtained data of 76%. These results show that the digital competency of 
vocational school teachers and school readiness in facing digitalization must 
be improved. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian penting dalam pembangunan suatu bangsa, dan peran guru 

sebagai pendidik memiliki pengaruh signifikan dalam kualitas dan pelaksanaan proses 
pembelajaran (Yunita., 2022). Pada konteks Revolusi Industri 4.0, di mana digitalisasi menjadi 
tren utama, peningkatan kompetensi guru dalam menghadapi era digitalisasi menjadi krusial 
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(Elitasari, 2022). Namun, survei yang dilakukan oleh Direktorat Pembinaan SMK dan 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan., 2020) menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan 
dalam mengimplementasikan teknologi digital dalam pembelajaran di SMK di Indonesia. Artinya 
kompetensi digital guru SMK dalam menghadapi tantangan pembelajaran digital harus terus 
ditingkatkan. Kemampuan kompetensi digital harus dimiliki dan diaplikasikan oleh guru SMK 
sebagai salah satu komponen penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah (Syahid 
et al., 2022). Saat ini masih terjadi keterlambatan dalam merespons pendidikan 4.0, dan masih 
kurangnya kualitas dan kemampuan guru dalam mengembangkan dan pemanfaatan teknologi 
digital pada proses pembelajaran di dalam kelas (Soenarto et al., 2020). Data dan kondisi nyata 
di SMK terkait kemampuan kompetensi digital guru sangat diperlukan. Data tersebut menjadi 
penting untuk digali melalui penelitian untuk menemukan akar permasalahan dan pengembangan 
kemampuan digital guru SMK. Penggunaan teknologi digital igital adalah hal yang penting untuk 
peningkatan pembelajaran (Dwi et. al., 2023). Kompetensi digital guru memiliki kontribusi 
terhadap kinerja guru sebesar 98,5% (Ngongo et. al., 2022). Seorang guru harus memiliki 
kompetensi pedagogik digital agar guru tersebut dapat meningkatkan kompetensinya sesuai 
dengan pembelajaran abad 21 (Rahayu dan Muhtar, 2022). 

Pendidikan kejuruan merupakan salah satu jenjang pendidikan yang dituntut untuk 
mempersiapkan peserta didiknya dengan keterampilan sesuai dengan perkembangan digitalisasi 
pada dunia kerja (Hsu & Ching, 2020). Pendidikan kejuruan harus memiliki tujuan utama pada 
pekerjaan untuk mempersiapkan lulusannya dengan baik untuk pasar tenaga kerja di masa depan. 
Pendidikan kejuruan harus mempunyai daya dan kapabilitas untuk beradaptasi dengan 
perkembangan dunia kerja atau dunia industri saat ini. Kompetensi digital merupakan kerangka 
kerja kompetensi digital pada dunia pendidikan yang terdiri dari atas 6 indikator (Redecker & 
Punie, 2017). Ada beberapa indikator kompetensi profesional guru, meliputi: kemampuan 
menguasai materi pelajaran yang diajarkan, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, mampu 
mengembangkan materi pelajaran secara kreatif, mampu melakukan refleksi diri untuk 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan, dan dapat memanfaatkan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri. 

Guru sebagai pendidik profesional harus memiliki kualifikasi yang relevan serta menguasai 
berbagai kemampuan dalam mengejar tugas dan fungsi mereka dengan cara yang efektif dan 
memenuhi standar profesionalisme. Kualitas pembelajaran yang optimal dalam suatu proses 
pembelajaran, didukung oleh kualitas guru.  Kemampuan untuk memotivasi peserta didik agar 
bersemangat belajar, menggunakan sumber belajar secara efektif dan efisien, mengembangkan 
kreativitas peserta didik dengan terarah, serta mengembangkan kecerdasan emosi peserta didik 
secara menyeluruh (Ardiansyah & Trihantoyo, 2023). Guru pada saat ini dituntut untuk memiliki 
5 kemampuan yang terkait dengan era digitalisasi, yaitu: memiliki pengetahuan digital 
(mengakses, mengevaluasi, menggunakan, berpartisipasi, etika dan keamanan serta 
memanfaatkan teknologi digital untuk pembelajaran), komunikasi digital (kemampuan untuk 
berkomunikasi melalui media digital, email, sosial media, video konferensi, dan aplikasi chat), 
memiliki kemampuan untuk menggunakan teknologi digital dalam evaaluasi pembelajaran, dan 
inovasi dan kreativitas digital (Van Laar et al., 2019). Kompetensi digital merujuk pada 
kemampuan terkait teknologi yang mencakup penggunaan media digital, alat komunikasi atau 
jaringan, evaluasi informasi, pembuatan informasi, dan penggunaan teknologi secara bijak. 
Indikator kemampuan kompetensi digital dalam konteks Teachers Digital Competence (TDC), 
antara lain: Atitude towards Digitalization, Handling of Digital Devices, Information Literacy, 
Application of Digital Security, Virtual Collaboration due to Digital Communications, and 
Solving Digital Problems (Caena & Redecker, 2019). 
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Guru SMK masih mengalami kendala dalam akses teknologi dan pengembangan bahan ajar 
untuk proses pembelajaran terhadap kurikulum 2013 (Almursyid et al., 2018). Kompetensi digital 
guru SMK diketahui masih terdapat beberapa indikator yang perlu ditingkatkan (Rahim et al., 
2019). Terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh pada kompetensi digital yang dimiliki 
oleh seorang guru pada jenjang pendidikan vokasi (Cattaneo et al., 2022). Kompetensi digital 
guru SMK harus terus dikembangkan dan diperkuat dalam proses pembelajaran sebagai bagian 
dari tuntutan zaman. Dampak dari kemampuan digital guru akan membantu siswa SMK untuk 
lebih siap menghadapi tuntutan dunia kerja yang sudah terdigitalisasi. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Kualitas pembelajaran yang optimal dalam suatu proses pembelajaran, didukung oleh 
kualitas guru (Taufik & Nursalim, 2021). Kemampuan untuk memotivasi peserta didik agar 
bersemangat belajar, menggunakan sumber belajar secara efektif dan efisien, mengembangkan 
kreativitas peserta didik dengan terarah, serta mengembangkan kecerdasan emosi peserta didik 
secara menyeluruh. Selain itu, guru juga harus mampu menegakkan disiplin yang tinggi untuk 
peserta didik. Dengan demikian kualitas pembelajaran akan dicapai secara maksimal. Indikator 
kualitas pembelajaran ada beberapa hal, yaitu: perilaku guru dalam menjalankan tugasnya, 
menguasai kurikulum, materi yang diajarkan, metode dan evaluasi belajar, serta 
bertanggungjawab dan disiplin. Guru sebagai pendidik profesional harus memiliki kualifikasi 
yang relevan serta menguasai berbagai kemampuan dalam mengejar tugas dan fungsi mereka 
dengan cara yang efektif dan memenuhi standar profesionalisme (Darmadi, 2016.). Ada beberapa 
keterampilan penting bagi pendidik profesional dalam era digital saat ini (Van Laar et al., 2019), 
sebagai berikut: (1) pengetahuan digital: kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, 
menggunakan, dan berpartisipasi dalam berbagai media digital, serta memahami etika dan 
keamanan dalam penggunaan teknologi digital; (2) pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran: 
kemampuan untuk mengembangkan dan menggunakan teknologi digital sebagai alat bantu 
pembelajaran, termasuk pembuatan materi pembelajaran digital, aplikasi pembelajaran online, 
dan penggunaan perangkat lunak pembelajaran; (3) komunikasi digital: kemampuan untuk 
berkomunikasi melalui media digital, termasuk penggunaan email, sosial media, video 
konferensi, dan aplikasi chat; (4) penilaian teknologi: kemampuan untuk mengevaluasi 
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran, termasuk penggunaan alat bantu pembelajaran 
digital dan perangkat lunak, serta pengukuran hasil belajar melalui teknologi digital; dan (5) 
inovasi dan kreativitas digital: kemampuan untuk menciptakan dan mengembangkan solusi 
inovatif menggunakan teknologi digital, seperti pengembangan materi pembelajaran interaktif, 
game edukatif, atau aplikasi pembelajaran khusus. 

Kemdikbud (2020) menyatakan bahwa dalam menghadapi perkembangan pendidikan era 
4.0 dan Kurikulum Merdeka, guru harus mempersiapkan beberapa hal meliputi: penguasaan 
kompetensi dasar, penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi, kemampuan membuat dan 
menggunakan media pembelajaran digital, kemampuan mengembangkan konten digital, dan 
pengembangan keterampilan sosial dan kepribadian. Telah dikembangkan suatu kerangka kerja 
yang dikenal sebagai DigCompEdu (European Framework for the Digital Competence of 
Educators) untuk meningkatkan kompetensi digital guru (Redecker & Punie, 2017). 
DigCompEdu dirancang untuk membantu para pendidik dalam mengembangkan kemampuan 
digital mereka. Kerangka kerja ini meliputi gambaran kompetensi digital guru dan terdiri dari 
beberapa aspek (Gambar 1). 
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Gambar 1. Kerangka Kompetensi Digital Guru  

(Sumber: Redecker & Punie, 2017) 
 

Konsep DigCompEdu terdiri dari 22 sub indikator kompetensi digital yang terbagi dalam 
enam (6) area utama, diantaranya: (1) Pembelajaran dan pengajaran, meliputi: desain dan 
perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas dan siswa, evaluasi pembelajaran, umpan balik dan 
refleksi, promosi inklusi dan keragaman; (2) Informasi dan data, meliputi: mencari dan 
menemukan informasi, evaluasi informasi, mengelola informasi, membuat dan memanipulasi 
data; (3) Komunikasi dan kerjasama, meliputi:  komunikasi interpersonal, kolaborasi dan 
kerjasama, keterampilan jaringan dan profesional;  (4) Produksi konten digital, meliputi: desain 
dan pengembangan konten, produksi audiovisual, multimedia minteraktif, konten digital di 
internet, (5) Keamanan, meliputi: perlindungan data pribadi,  perlindungan keamanan dan 
perlindungan hak cipta, dan (6) problem solving, meliputi: solusi masalah dengan teknologi, 
menganalisis masalah dan situasi, perencanaan dan manajemen proyek. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini masuk pada jenis penelitian ex-post facto. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu survei. Survei dilakukan pada guru SMK terkait dengan kemampuan atau kompetensi 
digitalnya. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Survei dilakukan 
dengan menyebar angket kepada guru SMK berbasis google form sebagai alat pengumpulan data 
(Creswell, 2014). Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup. Format 
angket menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan jawaban. Aspek yang digali pada angket 
terkait dengan kompetensi digital guru, yaitu: informasi, komunikasi, produksi, keamanan dan 
keselamatan, pemecahan masalah dan kesiapan sekolah dalam mempersiapkan digitalisasi. 
Lokasi penelitian yaitu di SMKN 8 Kota Bandung. Pengambilan data dilakukan pada rentang 
waktu Januari-Maret 2023. Jumlah sampel penelitian sebanyak 39 orang yang diambil secara 
acak. Analisi data menggunakan statistik inferensial dan menggunakan persentase dari tiap 
indikator yang diukur. 

Penelitian dimulai dengan melakukan studi pendahuluan dengan melakukan analisis 
masalah (Gambar 2). Analisis masalah didasarkan pada data stattistik, studi literatur dan teori 
yang relevan. Menetapkan metode, sampel dan pengupulan data. Instrumen disusun dan melalui 
proses validasi dan reliabilitas. Data yang sudah terkumpul diolah dan dianalisis dengan cara yang 
tepat. Hasil penelitian diperoleh dan disimpulan.  
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Gambar 2. Tahapan Penelitian 

Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan angket tertutup yang terdiri dari 6 bagian dengan total 72 
pertanyaan, dengan rincian sebagai berikut:  
1. Bagian A : Angket informasi  
2. Bagian B : Angket Komunikasi  
3. Bagian C : Angket Produksi  
4. Bagian D : Angket Keamanan dan Keselamatan  
5. Bagian E : Angket pemecahan masalah  
6. Bagian F : Angket Kesiapan sekolah dalam mempersiapkan digitalisasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini didapatkan dari jawaban yang diberikan oleh responden pada saat 

mengisi angket. Angket yang digunakan terdiri dari 72 butir pertanyaan mengenai kompetensi 
digital guru. Hasil penelitian telah diperoleh dan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kompetensi Digital Guru SMK 
Sub Kompetensi Indikator Hasil (%) 

Informasi 
mengidentifikasi, menemukan, mengambil, menyimpan, mengatur 
dan menganalisis informasi digital dan mengevaluasi relevansi dan 
tujuan. 

77,9 

Komunikasi 
berkomunikasi, berkolaborasi, berinteraksi, dan berpartisipasi dalam 
tim dan jaringan virtual serta memanfaatkan media, nada, dan 
perilaku yang sesuai. 

74,7 

Produksi 
membuat, mengkonfigurasi, dan mengedit konten digital, 
memecahkan masalah digital dan mengeksplorasi cara baru untuk 
memanfaatkan teknologi. 

67,1 

Keamanan dan 
Keselamatan 

melakukan praktik yang baik dalam menggunakan teknologi digital 
dengan mematuhi persyaratan kesehatan pribadi, perlindungan data, 
dan kerangka hukum. 

55,1 

Pemecahan Masalah 
menerapkan keterampilan teknis dalam menganalisis, merancang dan 
mengembangkan solusi digital untuk memecahkan masalah 
menggunakan alat dan teknologi yang relevan. 

60,4 

Rata-rata  67 

Hasil penelitian (Tabel 1) secara umum atau rata-rata kompetensi digital guru SMK 
tergolong sedang atau sedikit di atas rata-rata. Tentu saja hal tersebut harus terus ditingkatkan 
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baik secara individu maupun lembaga atau sekolah. Kompetensi digital didasari oleh kemampuan 
menggunakan teknologi informasi yang digunakan untuk melakukan beberapa kegiatan yang 
dengan pembelajaran, yaitu: informasi dan literasi data, komunikasi dan kolaborasi, membuat 
konten digital, keamanan dan pemecahan masalah (Ngongo et al., 2023). Penggunaan teknologi 
digital dalam pengajaran terus berkembang dan menjadi kebutuhan untuk meningkatkan 
kompetensi siswa. Kompetensi digital guru SMK tidak dapat ditawar lagi, karena sudah menjadi 
tuntutan pada zaman ini. Pembekalan kompetensi digital bagi guru SMK menjadi komponen 
pendukung yang sangat penting saat ini dalam menyiapkan lulusan SMK agar dapat bersaing di 
era kompetensi abad 21. Kompetensi digital guru akan digunakan dalam proses belajar mengajar, 
sumber belajar hingga evaluasi pembelajaran. Kompetensi digital harus juga dibarengi dengan 
kompetensi lain dan sarana yang mendukung. Kompetensi digital juga sejalan dengan kebijakan 
pemerintah yaitu kurikulum merdeka dan guru pengerak serta SMK pusat unggulan. Bagaimana 
jadinya apabila gurunya tidak memiliki kemampuan digital, tentu akan terhambat.  

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa sub-kompetensi informasi memiliki porsi yang paling 
besar. Sub-kompetensi digital yang paling banyak dikuasi oleh guru SMK. Hal tersebut 
didasarkan kemampuan tersebut merupakan kemampuan dasar digital yang harus dimiliki oleh 
seorang guru. Kemampuan tersebut banyak digunakan oleh guru SMK dalam menunjang 
kelancaran tugas sebagai guru di SMK. Meningkatkan kompetensi digital guru dapat memiliki 
dampak positif terhadap pembelajaran dan prestasi siswa (Ningsih et al., 2021). Kemampuan 
digital tersebut memang selayaknya harus sudah dimiliki oleh setiap guru SMK. Terlebih dalam 
dua tahun terakhir pembelajaran banyak dilakukan secara daring. Kemampuan tersebut juga 
merupakan dari pengembangan kemampuan profesional guru dalam menghadapi era digitalisasi. 

Hasil penelitian juga diperoleh bahwa tingkat kompetensi digital guru SMK setengahnya 
yang sudah masuk kategori tinggi, sisanya sedang dan rendah (Gambar 3). Jika dilihat dari data 
pada Tabel 1, maka 67% guru yang sudah memiliki kompetensi digital setengahnya sudah masuk 
dalam kelompok tinggi. Jumlah tersebut tentu saja masih belum cukup untuk dalam menopang 
proses pembelajaran. Data tersebut juga belum diketahui tingkat pemerataannya sehingga bisa 
saja terjadi hanya di kota saja atau dalam satu SMK tertentu saja. Tujuh kompetensi digital yang 
ada, tiga diantaranya masih memiliki nilai yang belum baik. Sub-kompetensi tersebut, yaitu: 
produksi, kemanan dan keselamatan, dan pemecahan masalah nilainya masih harus ditingkatkan 
(Tabel 1). Aspek tersebut menjadi sangat penting saat ini, ketika dunia digital sudah menjadi 
tuntutan dunia pendidikan. Aspek produksi merujuk pada kemampuan guru dalam menghasilkan 
perangkat pembelajaran berbasis digital (Mahyudin, 2022). Aspek keamanan dan keselamatan 
bermakna bahwa semua yang terkait dengan produk digital harus aman untuk guru, siswa, 
perangkat keras dan lunak, lingkungan dan aman dari tuntutan hukum. Pada aspek pemecahan 
artinya bahwa produk digital harus dapat memberikan jawaban dari semua permasalahan dalam 
dunia pendidikan, khusus proses pembelajaran. 

 
Gambar 3. Kondisi Kompetensi Digital Guru SMK 
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Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi digital guru SMK. Faktor 
tersebut datang dari dalam diri dan lingkungan guru tersebut. Faktor yang menjadi temuan 
disajikan pada pada Gambar 4 yang meliputi: usia guru, jenis kelamin, pengalaman mengajar, dan 
pendidikan terakhir. Guru dengan pengalaman mengajar yang lebih lama, usia produktif, dan 
pernah mengikuti pelatihan digital cenderung memiliki tingkat kompetensi digital yang lebih 
tinggi (Maharani et al., 2021). Jenis kelamin juga dapat mempengaruhi kompetensi digital, 
dengan laki-laki cenderung lebih mahir dalam penggunaan platform digital seperti YouTube, 
Google Form, dan berbagai aplikasi lainnya. Sementara perempuan lebih tertarik pada 
penggunaan media sosial (Pew Research Center, 2021) Usia guru yang lebih muda dan 
pendidikan terakhir yang lebih tinggi juga cenderung berhubungan dengan kompetensi digital 
yang lebih baik (Antonietti et al., 2022). Selain itu, kepemilikan sarana untuk berlatih, yaitu 
laptop, PC atau gadget menjadi faktor yang penting. 

 
Gambar 4. Profil guru SMK yang berkaitan dengan kompetensi digital 

Pembahasan  
Guru dalam meningkatkan kompetensi digital dapat dengan berbagai cara. Melalui belajar 

sendiri, berkolaborasi dengan kolega, melalui seminar, dan pelatihan. Kemauan dan kesempatan 
untuk meningkatkan kompetensi digital menjadi hal dasar yang harus dimiliki guru SMK. 
Kegiatan yang paling mungkin untuk meningkatkan kompetensi digital yaitu dengan pelatihan. 
Pelatihan kompetensi digital dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan 
teknologi dalam proses pembelajaran, meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, serta 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, kreativitas, dan inovasi dalam pembelajaran 
(Saripudin et al., 2021). Dalam konteks SMK, kompetensi digital guru sangat penting dalam 
mendukung proses pembelajaran yang digital. Guru dengan tingkat kompetensi digital sedang 
dan rendah perlu meningkatkan kemampuannya melalui pelatihan. Pelatihan digitalisasi sesuai 
dengan indikator dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Upaya intensif dalam meningkatkan 
kompetensi digital guru SMK perlu terus dilakukan untuk memastikan pembelajaran yang efektif 
dalam era digital. Data penelitian penunjukkan bahwa sebanyak 32% dari guru SMK yang telah 
mengikuti pelatihan digital, sedangkan sisanya sebesar 68% belum pernah mengikuti pelatihan 
digital. Gambar 5 memperlihatkan bahwa jumlah dan kualitas pelatihan digital bagi guru SMK 
harus terus dilakukan, baik oleh sekolah maupun pemerintah.  

Guru yang belum pernah mengikuti pelatihan digital dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti pengalaman mengajar, usia, kurangnya dorongan dari pihak sekolah, dan keterbatasan 
akses digital. Faktor-faktor seperti individu, teknologi, dan organisasi dapat mempengaruhi 
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partisipasi guru SMK dalam mengikuti pelatihan digital (Sari & Purwanto, 2021).  Untuk 
meningkatkan kompetensi digital guru SMK dalam mendukung proses pembelajaran, perlu 
dilakukan upaya peningkatan. Salah satu strategi yang efektif adalah melakukan kolaborasi baik 
dengan pihak dalam maupun luar sekolah dalam memberikan pelatihan (Dwi et al., 2023). 
Pelatihan dan pembinaan kolaboratif dapat melibatkan kerja sama antara guru dan praktisi industri 
dalam mengembangkan materi ajar berbasis digital dan memanfaatkan media sosial dalam 
mendukung proses pembelajaran. 

 
Gambar 5. Pelatihan Digital Guru SMK 

Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan media sosial sebagai sarana dalam 
proses pembelajaran dapat meningkatkan kompetensi digital guru SMK. Pelatihan digital efektif 
dalam meningkatkan kompetensi digital guru SMK juga telah terbukti dalam penelitian 
(Septianingsih, 2023). Dengan adanya pelatihan digital, pemahaman dan keterampilan guru SMK 
terhadap teknologi digital dalam mendukung proses pembelajaran dapat meningkat secara 
signifikan. Dengan demikian, peningkatan kompetensi digital guru SMK perlu dilakukan melalui 
pelatihan digital yang efektif dan kolaboratif. Pelibatan pihak dalam dan luar sekolah serta 
pemanfaatan media sosial sebagai sarana pembelajaran dapat menjadi strategi yang efektif dalam 
meningkatkan kompetensi digital guru SMK. 

Penelitian juga menemukan hampir seluruh guru SMK telah memanfaatkan sarana prasaran 
digital dalam proses pembelajarannya. Sarana dan prasarana digital di SMK yang banyak 
digunakan yaitu: komputer, gadget, akses internet, dan perangkat lunak pendukung pembelajaran 
digital (Santi & Kustiawan, 2023). Namun sarana yang digunakan tersebut, masih ditemui 
kendala, antara lain: keterbatasan akses internet (bandwit dan sinyal), kurangnya pemahaman dan 
keterampilan dalam pengoperasian teknologi digital, dan jumlah yang terbatas dan tidak ada 
mentor/pelatih yang mendapingi. Pemanfaatan sarana dan prasarana digital yang memadai dapat 
menunjang proses pembelajaran, namun masih belum merata. Guru menilai bahwa pemanfaatan 
teknologi digital merupakan hal yang dapat memberikan dampak yang bagus serta meningkatkan 
kualitas dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran di SMK. Sarana dan prasarana digital yang memadai dapat memfasilitasi proses 
pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif antara guru dan siswa (Dwijayanti, 2020). 
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Gambar 6. Kesiapan Sekolah dalam menghadapi Digitalisasi 

Implementasi dari kompetensi digital guru SMK harus didukung oleh kesiapan yang 
dimiliki oleh sekolah. Aspek kesiapan sekolah dalam menghadapi digitalisasi meliputi: strategi 
dan kepemimpinan sekolah, pengalaman melayani masyarakat, operasional, produk dan inovasi, 
serta sumber daya manusia (SDM) (Patmasari et al., 2023). Hasil penelitian menunjukan bahwa 
rata-rata guru menganggap bahwa kesiapan sekolah dalam mempersiapkan digitalisasi cukup 
baik, yaitu sebesar 76,3% (Gambar 6). Kesiapan sekolah dalam menghadapi digitalisasi dapat 
diukur dengan pengembangan kurikulum, inovasi, penyediaan perangkat keras maupun 
mempersiapkan SDM yang terampil dan memadai dalam menghadapi digitalisasi (Abdullatif et 
al., 2023). 

Kompetensi digital guru harus dibangun oleh beberapa faktor yang saling melengkapi. 
Gambar 7 menunjukkan beberapa aspek kompetensi digital guru yang saling berkaitan. 
Kompetensi guru dibangun oleh individu guru secara mandiri dengan mengembangkan 
kemampuan dengan berbagai cara. Pengalaman mengajar, pendidikan dan pelatihan merupakan 
tempaan yang dapat menjadikan guru memiliki kompetensi digital (Kurniawan et al., 2021). 
Namun, faktor usia terkadang dijadikan hambatan, tetapi sarana dan prasarana yang mendukung 
dan kesiapan sekolah terkadang menjadi jalan yang menginspirasi untuk dapat mengembangkan 
diri (Falloon, 2020). Proses memperoleh kompetensi digital harus ditunjukan oleh beberapa 
aspek, yaitu mengolah informasi dengan komunikasi yang baik, akan menghasilkan produk yang 
handal, aman dengan dasar keselamatan para penggunanya. Sehingga semua hal tersebut dapat 
menjadi solusi untuk memecahkan masalah yang mungkin timbul dalam proses belajar mengajar. 
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Gambar 7. Komponen Kompetensi Digital Guru SMK 

Namun, ketika dilihat dari indikator terdapat beberapa aspek yang masih perlu diperhatikan 
untuk meningkatkan kesiapan sekolah dalam menghadapi digitalisasi. Aspek strategi dan 
kepemimpinan, operasional serta produk dan inovasi merupakan tiga aspek yang perlu 
diperhatikan dan ditingkatkan agar sekolah dapat mempersiapkan diri dengan baik dalam 
menghadapi digitalisasi. Kepemimpinan yang visioner dan strategi yang tepat sangat penting 
dalam mempersiapkan digitalisasi di sekolah (Setiawan et al., 2021). Selain itu, pemanfaatan 
teknologi yang baik juga dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang diberikan oleh 
sekolah, sehingga meningkatkan kepuasan masyarakat (Hasanah & Mardhiah, 2021). Sementara 
itu, infrastruktur dan operasional yang memadai, termasuk akses internet yang cepat dan lancar, 
serta perangkat dan software yang memadai, sangat penting dalam mempersiapkan digitalisasi di 
sekolah. Pengembangan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi digital yang memadai 
sangat penting dalam mempersiapkan digitalisasi di sekolah (Rachmaningsih & Wijayanti, 2021). 
Pemanfaatan teknologi digital dalam membuat inovasi dan produk baru yang bisa menunjang 
proses pembelajaran di SMK. Namun, masih ada guru yang  belum memanfaatkan dengan 
maksimal teknologi digital yang ada (Silvester et al., 2022). Padahal hal tersebut sangat 
dibutuhkan oleh sekolah dalam mempersiapkan diri menghadapi digitalisasi. Pemanfaatan 
teknologi digital di SMK dibutuhkan dalam mendorong adanya inovasi dan produk baru yang 
bisa dimanfaatkan dalam proses pembelajaran (Habibi et al., 2023). 
 
SIMPULAN 

Kompetensi digital guru SMK masih belum memenuhi harapan, yaitu hanya 67%. Hanya 
sepertiga guru yang sudah mengikuti pelatihan digital. Kompetensi digital merupakan salah satu 
tuntutan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru SMK saat ini. Kompetensi digital sebagai 
pendukung pembelajaran digital dalam menunjang kualitas dan proses pembelajaran yang lebih 
baik. Kompetensi digital guru merupakan salah satu jawaban dalam menghadapi era digital, 
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disrupsi dan tantangan kompetensi abad 21. Kompetensi digital yang dimiliki guru SMK 
dipengaruhi berbagai faktor, antara lain: pelatihan, pendidikan, usia, gender dan kesiapan sekolah 
dalam menyediakan fasilitas yang memadai. Untuk memperoleh kompetensi digital, guru SMK 
harus diberikan pelatihan, bimbingan dan pembinaan yang terarah serta berkelanjutan. Untuk 
mendukung tercapainya kompetensi digital guru, perlu ada program pelatihan atau 
pengembangan kompetensi digital bagi guru SMK yang terintegrasi dengan teknologi dalam 
pembelajaran dengan lebih efektif. Selain itu, perlu dukungan dari pihak sekolah atau pemerintah 
dalam penyediaan perangkat dan infrastruktur teknologi yang memadai. Perlu dilakukan 
pengembangan kurikulum yang mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 
Peningkatan kesadaran guru mengenai manfaat dan potensi risiko yang dapat terjadi ketika 
menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran. 
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